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@ x

= gj Kemunikasi Massa dan Penyiaran

gg ‘Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa Inggris, mass communication,
o o

g,ké)endekan dari mass media communication (komunikasi media massa). Mass communication
2 - 5

éatéu nedia communication diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa (mass media)
gse%agaj kependekan dari media of communications. Komunikasi massa adalah komunikasi
éya%g r‘;?enggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah, tabloid), elektronik (radio
;dan telievwl) ataupun internet.

g rKomunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan, dan sikap kepada setiap
%komumkan yang beraneka ragam dalam jumlah yang besar dengan menggunakan media
= .

gmassa. 'Proses komunikasi massa secara tidak langsung mempengaruhi masyarakat untuk
émengikuti perkembangan media. Komunikasi massa merupakan proses komunikasi yang
%pesannya ditunjukkan kepada orang banyak.

%‘Komunikasi massa terdiri dari media cetak, media elektronik, dan media internet.

cMediasgetak terdiri dari majalah, surat kabar, tabloid dan segala bentuk informasi cetak. Media

ueyingaA

qu

%’elektrbnik diawali dengan ditemukannya radio lalu diikuti dengan penemuan televisi dan juga
film. Media yang terakhir atau yang terbaru adalah media internet.

Yang dimaksudkan dengan komunikasi massa (mass communication) di sini ialah

komunikasi melalui media massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai

sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan film
wyang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop (Effendy, 2003:79)



‘9MMIg| uizi edue)

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Media massa merupakan alat yang digunakan dalam melakukan kegiatan komunikasi.
Dalanmi~hal tersebut menurut Effendy (2003), ada beberapa karakteristik komunikasi massa

cyang pérlu diketahui, yakni komunikasi massa bersifat umum, dimana pesan komunikasi yang

eJe)

=disampaikan melalui media massa adalah terbuka untuk semua orang. Benda-benda tercetak,

u%ﬁ&In, radio dan televisi apabila digunakan untuk keperluan pribadi tidak bisa dikategorikan
S O

?Dse%agal komunikasi massa. Segala sesuatu ada batasan-batasan yang diberikan karena adanya
%fagior pengawasan lingkungan, sosial dan lainnya.

% 2 :Berikutnya adalah komunikan yang bersifat heterogen adalah orang-orang yang
%bétempat tinggal berbeda-beda, kondisi yang berbeda, kebudayaan yang beragam. Perbedaan
o C

gni%berasal dari berbagai lapisan masyarakat yang mempunyai pekerjaan beraneka jenis. Oleh

~karena=itu berbeda pula dalam kepentingan, standar hidup, derajat kehormatan, kekuasaan,

engaruh tidak saling mengenal satu dengan yang lainnya.

Selanjutnya media massa menimbulkan keserempakan. Keserempakan disini adalah

ueouasw edu% 1ul S’l_nl,

keserempakan kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak jauh dari komunikator dan

ueywn)

penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah. Dua hal penting

Ep

gmengenai kontak yang langsung yaitu pertama; kecepatan yang tinggi dari penyebaran dan

D

%kelam}sungan tanggap, kedua; keserempakan adalah penting untuk keseragaman dalam seleksi

ing

Zdan |nterpreta5| pesan-pesan.

u

w Terakhir adalah hubungan komunikator-komunikator bersifat non-pribadi. komunikasi

‘laquins

dengan» menggunakan media massa berlaku dalam satu arah (one way communication), dan
rasio =output-input komunikan sangat besar. Dalam komunikasi massa, hubungan antar
komunikator dan komunikan bersifat non-pribadi, karena komunikan yang anonim dicapai
oleh @rang-orang yang dikenal hanya dalam peranannya yang bersifat umum sebagai

komufikator. Sifat non-pribadi ini timbul disebabkan teknologi dari penyebaran yang massal
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dan sebagai lagi dikarenakan syarat-syarat bagi peranan komunikator yang bersifat umum.

Dalam komunikasi massa, hubungan antara komunikator dan komunikan bersifat non
—pribadi, karena komunikan yang anonim dicapai oleh orang-orang yang dikenal hanya

g =dalam peranannya yang bersifat umum sebagai komunikator. Sifat non pribadi, ini
5 timbul disebabkan teknologi dari penyebaran yang massal dan sebagian lagi
= adikarenakan syarat-syarat bagi peranan komunikator yang bersifat umum. Yang
3 terakhir ini, umpamanya, mencakup keharusan untuk obyektif dan tanpa prasangka
2 2 xdalam memilih dan menanggapi pesan komunikasi yang mempunyai norma-norma
é. 2 gpenting (Effendy, 2003:83)

%(&najuan teknologi di bidang pertelevisian dengan satelitnya mampu menghubungkan satu
;bagygsa dengan bangsa lain secara audio visual, hidup dan pada saat suatu peristiwa terjadi, itu
c c §

ﬁseft}lua, berpengaruh besar pada kehidupan sosial, politik, ekonomi dan kebudayaan.

% g oTelevisi sebagai salah satu media massa adalah media yang memiliki daya tarik yang
%Iebihi media — media massa yang lain seperti media radio, film atau surat kabar. Televisi

]

S

sjuga merupakan media penyiaran. Media penyiaran berkaitan dengan media massa. Media

—

Q

§penyia’ran adalah bagian dari media massa.
Sebagai media massa, penyiaran termasuk media elektronik yang terjadwal secara
periodik yang merupakan saluran komunikasi massa jenis media tak langsung.
Klasifikasi saluran komunikasi massa di mana media penyiaran termasuk di dalamnya
sebagai salah satu media massa, media penyiaran (televisi) juga mempunyai
karakteristik yang unik atau spesifik dibandingkan dengan media cetak atau media
massa lain...media penyiaran termasuk pada kelompok media massa tidak langsung,

=periodik, dan elektronik, yang terpisah dengan media cetak. “tidak langsung” berarti

aantara komunikan dan komunikator tidak berhadapan langsung tetapi melalui satu

=media, yaitu media penyiaranyang menggunakan perangkat elektronika (Jamal dan
Fachruddin, 2013:45 & 58)

Pengertian penyiaran sendiri berasal dari bahasa Inggris yakni Broadcasting.

:Jaguwins ueyingaiuaw Uep ueywniuedIuaWw

Maknahya adalah bersifat tersebar ke semua arah (broad) yang dikenal omnidirectional.
Defimsi khusus dari penyiaran ini disebutkan juga pada pasal 1 butir 2, Ketentuan Umum
Undaag-Undang No. 32/2002 tentang penyiaran. Dalam undang-undang tersebut disebutkan
bahwa;penyiaran adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalaui sarana pemancaran dan atau

mediggdainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan
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' perangkat penerima siaran (UU N0.32/2002 Tentang Penyiaran).

‘#Dengan demikian, di ruang publik ini penyiaran telah menggunakan spektrum

frekuefisi penyiaran, telah melangsungkan proses komunikasi massa dan sebagainya.

SSemerttara proses produksi tersebut, seperti produksi paket siaran, belum masuk wilayah

eJe

(@)

ou

gpélik?atau masih bersifat internal stasiun penyiaran bersangkutan dan karenanya tidak
S 9O 3

T;Dfei aSUk ke dalam pengaturan undang-undang tersebut.

o = A

%g sOleh karena itu, stasiun penyiaran bebas menentukan, apakah paket itu akan
v 3 e

gdiuéfodéksi sendiri atau dari rumah produksi. Namun demikian, bila bahan content tersebut
gkénudian disiarkan yang berarti masuk ke dalam ruang publik, dia harus mengikuti aturan

=2un

e ancj:content yang disusun oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI).

bu

2. K?jnsep Dasar Apresiasi

SApresiasi berasal dari bahasa latin appretiatus yang lebih kurang mempunyai arti mengerti

yeouaw eduey 1ul siny eA1ey yn

serta menyadari sepenuhnya hingga mampu menilai semestinya. Dalam hubungannya dengan seni

c

3 ) ‘ . . . . . . . . . .
okata aptesiasi mempunyai arti mengerti dan menyadari tentang hasil karya seni serta menjadi peka
5

5.

Sterhadap nilai estetisnya, sehingga mampu menikmati dan menilai karya seni tersebut.

5 =

% = Apresiasi dalam bahasa Inggris yakni appreciation, yang berarti penghargaan yang positif.
ol N

C U

2Sedangkan pengertian apresiasi menurut penulis adalah kegiatan mengenali, menilai, dan menghargai
o =

0

%bobotJ;eni atau nilai seni. Dalam pengertian yang lebih luas, apresiasi dapat diartikan sebagai

199

“"kemamapuan seseorang menikmati, mengamati, menghayati serta menilai sekaligus memberi
masukan berupa kritikan yang objektif tanpa kehilangan rasa simpati terhadap sebuah karya seni.

Menurut Bahari (2008) apresiasi mempunyai tiga tingkatan, yaitu apresiasi empatik, apresiasi

estetis; dan apresiasi kritis. Apresiasi empatik adalah apresiasi yang hanya menilai baik dan kurang

baik Iﬁhya berdasarkan pengamatan belaka. Apresiasi atau penilaian ini biasanya dilakukan oleh
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orang awam yang tidak punya pengetahuan dan pengalaman dalam bidang seni.

@esiasi estetis adalah apresiasi untuk menilai keindahan suatu karya seni. Apresiasi pada

—_

: T
ctingkatfini dilakukan seseorang setelah mengamati dan menghayati karya seni secara mendalam.
73 N

éApresi%i kritis adalah apresiasi yang dilakukan secara ilmiah dan sepenuhnya bersifat keilmuan

3 3

gd%gan;-—r: menampilkan data secara tepat, dengan analisis, interpretasi, dan peneilaian yang

(o]

=92

“Tbeftanggung jawab

@ 3 Apresiasi ini biasanya dilakukan oleh para kritikus yang memang secara khusus mendalami

S5 2

gbl‘gcangéiersebut. Dalam suatu apresiasi akan terjalin komunikasi antara si pembuat karya seni

c

% a X

E(séjwim@n) dengan penikmat karya seni (apresiator). Dengan adanya komunikasi timbal-balik ini,

g < @

(e

zse ima:m: diharap mampu mengembangkan kemampuannya untuk dapat membuat karya seni yang

32 3

clebih bermutu (Agus, 2012).

5 3

5- Igb_giatan berapresiasi meliputi: persepsi, pengetahuan, pengertian, analisis, dan penilaian.

g 3

QJKegiatag persepsi yaitu memberikan gambaran-gambaran tentang bentuk-bentuk karya seni di

5 =

oIndonesia, contohnya memperkenalkan tarian-tarian, musik, dan lain-lain. Pengetahuan yaitu pada

S L

— =)

e

Stahap ifi, kita mempresentasikan pengetahuan-pengetahuan yang telah di miliki baik sejarah ataupun

= ()

3 o

Syang lainnya.

5

3

® EPengertian, pada tingkat ini, harapan dapat membantu menerjemahkan tema ke dalam

: @

cberbagai wujud seni, berdasarkan pengalaman, dalam kemampuannya dalam merasakan musik.
c

=
nalisﬁ pada tahap ini, kita mulai mendeskripsikan seni yang telah di pelajari. Penilaian yaitu

quing uey

n
memberikan sebuah saran ataupun kritikan terhadap suatu karya seni.
n

1o

%Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwa apresiasi terhadap seni itu penting baik
=

kesenian tradisonal maupun modern, dengan mengapresiasi suatu karya seni dan membangun
=

empagdalam pribadi kita, dapat dipastikan seni dan budaya kita tidak akan mudah pudar termakan

7]
zamam*Selain itu, dengan mengapresiasi seni, kita terdorong untuk membangkitkan jiwa-jiwa para

uepj JIm) ey
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seniman Indonesia agar terus berkarya.
Biasanya apresiasi berupa hal yang positif tetapi juga bisa yang negatif. Apresiasi terbagi

cmenjad1 3 (tiga), yaitu kritik, pujian, dan saran (Bahari, 2008). Yang menjadi sasaran dalam kegiatan

eJejl

zapresiasi adalah nilai suatu karya seni. Secara umum kritik berarti mengamati, membandingkan, dan

uaw b
@H

m pertlmbangkan Akan tetapi dalam memberikan apresiasi, tidak boleh mendasarkan pada suatu

ikatan teman atau pemaksaan.

1ng edin v

3 »Kritik merupakan pendapat dalam bentuk tulisan pada surat kabar atau majalah yang

1e ueibeqgas_dinb

pum%uep%q 1Bunpul

b |fa1telaah ilmiah terhadap seni, dengan menggunakan pengetahuan yang luas tentang seni

nJnjas_ne

(72]

agal ilmu dan seni sebagai bentuk pernyataan keindahan (Sylado, 1983:83). Kritik timbul

Ay

eAJe

seéagau akibat perbedaan pendapat pada suatu karya seni misalnya seni musik atau sastra,

n

Gyang t@mbul karena adanya perbedaan “rasa”. Walaupun demikian, pendapat dapat dikatakan

—
Q)

Skritik ﬁka pendapat tersebut dipublikasikan di media massa.

iPujian adalah bentuk apresiasi yang menunjukkan penghargaan tulus dan positif

nyuesuaw ed

erhadap suatu hasil karya seni. Secara umum, banyak orang menganggap bahwa pujian

yueyuw

adalah lawan kata dari kritik. Namun demikian, kritik tidak selalu “mengritik” karena kritik

Wl uep

adalah memberikan pendapat yang berbeda. Pujian dapat juga merupakan expresi dari

eseofang atau sekelompok orang atas perasaan senang yang dialaminya sebagai akibat

yexngoAus

kegiatz;n yang dilakukan oleh orang lain.

‘laquins

;"Saran adalah pendapat yang bersifat masukan yang positif dan konstruktif terhadap
aktivi‘t—a»s seseorang untuk dapat melakukan perbaikan. Tentunya saran ini dilakukan untuk
seseorang yang membuat suatu karya tersebut menjadi lebih baik. Terkadang banyak orang
mencampuradukkan antara kritik dengan saran. Kritik lebih pada mengexpresikan perasaan

yang Berbeda dari seseorang pada sesuatu yang dikerjakan seseorang, sedangkan saran adalah
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masukan rasional dengan memberikan alternatif — alternatif dari sudut pandang yang berbeda.

Persarmaan antara kritik dan saran yakni bukanlah berlandaskan pada selera melainkan pada

1

=

=

)

2
\

!

almplikasi dari pemberian apresiasi bagi karya seseorang adalah orang tersebut akan

busw buele

ZH

ehih terpacu untuk memberikan hasil karya yang lebih baik. Orang tersebut akan merasa

s din
dip

By

di argal dan diperhatikan. Bandingkan dengan tidak adanya apresiasi terhadap suatu karya,

has I karya yang dihasilkanpun terasa tidak bermakna dan kualitas dari karyanya akan

bunBinig

[72]

ekehendak si pembuat.

19s neie ueibeqga

::Menurut Suroto (2012), apresiasi terhadap suatu karya dilakukan melalui lima tahapan

u iahap penikmatan, pemahaman, penghargaan, penghayatan, dan implikasi atau

bugbun-buepu

enerapan Hasil karya baik ataupun jelek berhak mendapatkan apresiasi. Bila hasilnya adalah

g1 1ul gn e/ﬁkgx yndn

arya yang baik, tentunya apresiasi yang baik pula yang diharapkan. Namun bila karya yang

dihasilkan jelek, apresiasinya pun diharapkan bukan berupa caci maki dan sejenisnya, tetapi

aw edu

1ueau

sebuahkritik membangun yang akan berefek kepada peningkatan bagi hasil karya selanjutnya.

Setiap bentuk kesenian seperti seni musik, seni sastra, seni tari dan seni rupa

uep uexwn

memerlukan apresiasi dari penikmat seni. Secara harfiah, apresiasi seni berarti penghargaan

2fusw

terhacg\p kehadiran sebuah karya seni. Pada umumnya apresiasi dilakukan oleh orang yang

UEXing

erlebth dahulu ingin mengenal bagaimana sebuah karya seni diwujudkan, baru kemudian

embgrikan penghargaan. Jadi apresiasi seni merupakan langkah awal menuju Kkritik seni.

?JS%JDS

- »Konsep apresiasi mengandung sejumlah pengertian yang tidak dapat dipisahkan satu
sama-ain. Dalam hubungan dengan kegiatan menikmati film, jelas seseorang tidak akan dapat
menikmati karya film sebelum ia memahami dan juga merasakan apa yang terkandung dalam
karyagfilm itu. Apresiasi membutuhkan waktu untuk menyelaminya, jika perlu kita menonton

film 18bih dari sekali supaya apresiasi kita lebih jelas dan mudah.
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3. Teari Kategori Sosial

:Menurut Effendy (2003: 276-277) teori kategori sosial adalah kumpulan, kelompok,

eJelqg i

Zatau kategorl kategori sosial yang ada di masyarakat akan memberikan tanggapan yang

Dsetaga‘m terhadap terpaan media. Melvin L. DeFleur selaku pakar yang menampilkan teori ini

(=)

aw b

1d19

mmengatakan bahwa teori kategori sosial menyatakan adanya perkumpulan — perkumpulan,

U ’

din

6eqa

—keigegorl sosial pada masyarakat urban-industrial yang perilakunya ketika diterpa perangsang-

ue
u

%p&jtangs;ang tertentu akan hampir seragam.

% § {:Asumsi dasar dari teori kategori sosial adalah teori sosiologis yang menyatakan bahwa
5 & v

gmésklﬁﬁn masyarakat modern sifatnya heterogen, penduduk yang memiliki sejumlah ciri-ciri
gyang sama akan mempunyai pola hidup tradisional yang sama. Ciri-cirinya : usia, Seks,
gpendapatan pendidikan, permukiman atau pertalian yang bersifat religius. Persamaan gaya,
o —

%orlentasi dan perilaku akan berkaitan pada suatu gejala seperti pada media massa dalam
= I

%perilaku yang seragam.

;T | Anggota-anggota dari suatu kategori tertentu akan memilih komunikasi yang kira-kira
gsama dan menanggapinya dengan cara yang hampir sama pula. DeFleur juga menegaskan
fg.;bahwa teori ini konsisten dengan dan tampaknya berasal dari sosiologi umum mengenai
gmassa. Teori kategori sosial merupakan permulaan yang lebih bersifat penjelasan daripada

embgtiasan, tetapi sejauh dapat digunakan sebagai landasan untuk prediksi kasar dan sebagai

JS%JHS

pedomén untuk penelitian.
Teori ini dapat berfungsi sebagai teori sederhana untuk studi media massa. Jika
dibandingkan dengan teori perbedaan individual ditegaskan oleh Defluer bahwa jika

perbefiaan teori individual menyajikan pandangan mengenai proses komunikasi yang lebih
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konsisten dengan penemuan-penemuan dari psikologi umum, sedangkan teori kategori sosial

konsisten dengan dan tampaknya berasal dari sosial umum mengenai massa.

5 3
§ 4. Produksi Program Musik di Televisi

é § ﬁSebuah program televisi memiliki beberapa tahap terlebih dahulu untuk layak tayang di
S 9O 3

%e@éwsi dan dinikmati oleh khalayaknya. Hal-hal yang esensi untuk lahirnya sebuah acara
o 9

%acélah perencanaan proses produksi, dan finishing. Perencanaan sebuah program merupakan
> 5 g

%es;m ari terbentuknya sebuah acara. Acara tersebut harus direncanakan baik untuk jangka
gpéﬁdek maupun jangka panjangnya.

o C

g E% E Begltu pula untuk target audience dan segmentasi dari khalayaknya itu sendiri. Oleh
gkarena itu dibutuhkanlah sebuah konsep yang sangat tepat untuk sebuah acara. Baik atau
gtldaknya sebuah konsep acara mempengaruhi lama atau tidaknya acara tersebut dapat
o —

%bertahan.

= .

% F’roses produksi merupakan proses aplikasi dari perencanaan itu sendiri. Dalam
;Tmemproduksi sebuah acara televisi diperlukan beberapa regu atau tim yang dipimpin oleh
gseorang produser untuk memimpin dan mengarahkan konsep atau ide menjadi produksi sebuah
fg.;acara.

% E)alam produksi siaran televisi terdapat 3 unsur pokok yang selalu ada dan saling

W

Sberkaitan satu sama lainnya yaitu tata gambar, suara, dan tata cahaya. Jika salah satu unsur ini

(¢]
=

tidak terpenuhl maka sulit untuk memproduksi program siaran secara maksimal (Djamal, H.
& Faefirudin, A, 2013 : 163).

Pada akhir sebuah produksi program televisi terdapat editor, dimana editor ini bertugas
untukaimemotong dan menyambungkan gambar, menggabungkan suara dan juga memberikan

finishﬂg akhir agar program tersebut layak untuk ditayangkan di televisi. Setiap program yang
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ditayangkan stasiun televisi memiliki dua bentuk, yaitu dominasi format dan dominasi bintang.
Dalam dominasi format ini, konsep acara merupakan kunci keberhasilan program.

ewasa ini, program televisi yang mengandalkan kekuatan pada dominasi format sudah sangat

%L

eJe

Sbanyak; Program reality show banyak yang mengandalkan konsep ini. Sedangkan dominasi

aw b

L=
Zbintang; bintang (artis) merupakan unsur utama yang ditonjolkan. Format cerita dirancang atau
O

n

—

mdi%ersiapkan berdasarkan kemampuan, kepribadian dan daya tarik bintang utama. Kekuatan

d

3
Id

i

beq

op 'gram berdasarkan dominasi bintang adalah program itu dapat secara otomatis membentuk

1eu
1Ibun

&
<)
—+
=}
=
)}
<
)
n
D
>
Q.
=

9S Nk

::Program musik di televisi menurut Morissan (2013:229) dapat ditampilkan ke dalam

Jey ynan)

d fdimat, yaitu video klip atau konser. Program musik berupa konser dapat dilakukan di

bufpun-buep

siny eA

“lapangan (outdoor) ataupun di dalam studio (indoor). Program musik di televisi sangat ini

|

(e,;\u

angatfditentukan dengan kemampuan artis menarik khalayaknya. Tidak saja dari kualitas

suara famun juga berdasarkan bagaimana mengemas penampilannya agar menjadi lebih

ueoualy edu

menarik.

Menurut Vane Gross The programmer who wish to present music showas would do

well to be cautious. They should select an artist with wide demographic appeal, supply

as much visual support as possible , and not let a sequence go too long (programer
=yang ingin menyajikan pertunjukkan musik haruslah cermat. Mereka harus memilih
aartis yang memiliki daya tarik demografis yang luas, menyajikan sebanyak mungkin
=dukungan visual, dan tidak membiarkan satu gambar ditampilkan terlalu lama)
= (Morissan, 2013:229)

engafl demikian, programer televisi yang ingin menyajikan acara musik harus

:Je%ms ueyingaAusw uep uexywn)

mempfe"rtimbangkan beberapa hal agar acara itu bisa mendapatkan sebanyak mungkin
khalayak. Ada dua hal yang perlu dipertimbangkan yakni;

Pertama, pemilihan artis yang memiliki daya tarik demografis yang besar. Misalnya
artis §ang memiliki penggemar baik itu dari penggemar pria atau wanita. Perlu juga

dipertiTnbangkan dari segmen usia yang mana. Misalnya usia senior atau lanjut, usia produktif,
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usia remaja atau bahkan anak-anak. Selain itu juga aspek profesi misalnya dari kalangan

pekerjayibu rumah tangga atau pelajar.

o “Kedua, pengambilan gambar yang menarik secara visual. Televisi harus menampilkan

5 =

o 5= . . . .

2sebanyak mungkin gambar pendukung dan tidak membiarkan suatu pengambilan gambar

3 =

o, L = . . ...

2(sekuen) yang terlalu lama. Mengambil gambar artis yang tengah menyanyi tidak sama dengan

A

< T = . . . . . .

smewawancarai sang artis. Dalam shooting musik, maka gambar harus berganti-ganti secara

3 = @

“didamis.

o S v

© g g

o T c

c C e

SBzPenglitian Terdahulu

> C

x 2 &

3 &  SPeneliti melakukan telaah beberapa penelitian yang berkait dengan apresiasi pemirsa atau
=} —

V O :

Epenonton terhadap tayangan televisi. Penelitain yang pertama yang peneliti telaah adalah penelitian

= =

syang 61|akukan oleh Yekti Wijayanti dengan judul “Apresiasi Penonton terhadap Tayangan

= Q

© —

gExtravaganza ABG di Trans TV (Studi pada Siswa-Siswi di SMA Taman Siswa Malang)”. Permasalahan

(]

>

g)yang dlangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana apresiasi siswa-siswi kelas 1 SMA Taman Siswa

e

gMaIangw' terhadap tayangan Extravaganza ABG di Trans TV. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk

5

Q.

Smengetahui apresiasi siswa-siswi kelas 1 SMA Taman Siswa Malang terhadap tayangan Extravaganza

3

[¢>]

ZABG dFTrans TV.

S et

g “Dalam penelitian ini, populasinya adalah siswa kelas 1 SMA Taman Siswa Malang yang

e =

)] —

gberjumllah 259, sedangkan sampel yang dibutuhkan sejumlah 72 orang dan teknik yang digunakan

Lo

adalah fmenggunakan random sampling yaitu teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan cara
mengémbil elemen-elemen dari populasi sehingga setiap elemen mendapat kesempatan yang sama
untukzerpilih menjadi anggota sampel.

Sedangkan teknik pengumpulan datanya adalah dengan kuesioner, wawancara, dan

dokurﬁéntasi. Analisis data yang digunakan deskriptif kuantitatif, mengidentifikasi data yang dianalisis
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dalam bentuk angka-angka. Untuk mengukur besarnya nilai rata-rata dalam menganalisa data
penelitian ini digunakan skor rata-rata. Skor rata-rata merupakan hasil dari penjumlahan seluruh hasil

—_

tdari petijumlahan seluruh hasil kali nilai masing-masing bobot dibagi dengan jumlah total frekuensi.

-Kesimpulan dari penelitian menyatakan bahwa apresiasi penonton khususnya siswa-

nbuaw buede

siswi kKelas 1 SMA Taman Siswa terhadap tayangan Extravaganza ABG adalah baik. Hal ini

qg@s dn
pu! Qeldl‘\éMEH

buktikan setelah menggunakan skor rata-rata ditemukan nilai sebesar 2,95 yang kemudian

yelbe

di

onsulta3|kan pada tabel interval dan pengkategoriannya. Diantara ketiga indikator tersebut

&N 16

as._neje

yang phling mendominasi adalah indikator pemahaman. Dengan adanya motivasi menonton

ayangan Extravaganza ABG, penonton dapat menikmati serta menghargai acara tersebut.

6uepuw§6ue

4<elemahan dari penelitian ini adalah terletak pada konsep apresiasi yang digunakan

1N} eAuey ynan)

“’tldak begltu jelas. Kemudian apa Kketerkaitan anatara motivasi menonton tanyangan

%Extravgganza dengan penonton menikmati dan menghargai acara tersebut ? Kelemahan —

w e

okelemahan inilah yang peneliti coba untuk sempurnakan. Peneliti mengambil fokus apresiasi

u

ﬂ:],u ed

ntuk mengetahui tingkat apresiasi menggali setiap konsep apresiasi.

Penelitian kedua terdahulu adalah berjudul “Apresiasi Pemirsa Terhadap Tayangan

Wl uep ueyw

Opera Van Java di Trans7” yang dilakukan oleh Dewi Mega Ningrum, Atwar Bajari, Asep

&a/ﬁua

uryana tahun 2012. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uses and Gratification

dengarr pengambilan sampel secara purposif. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa

gquins_uexin

dan mahaS|SW| STSI jurusan Seni Teater. Hasil penelitiannya adalah tayangan ini diapresiasi

L)

secara'tinggi oleh pemirsanya dari aspek kognitif, emotif dan evaluatif.
Kelemahan penelitian ini adalah terletak pada teori yang digunakan. Uses and
Gratification adalah model atau teori yang membahas mengenai motif penggunaan media.

Kenyataannya model ini digunakan untuk membahas apresiasi. Menurut penulis hal ini kurang
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g

tepat. Teori ini dapat digunakan sebagai teori pendukung atau memperjelas analisis namun

bukar@bagai teori yang utama, terlebih lagi untuk diujikan.

- u

= =

é E’Penelltlan yang terakhir yang menjadi pembanding bagi penelitian yang penulis

3 3

o, L =

Zlakukan adalah berjudul “Tingkat Apresiasi Masyarakat Dusun Ngemplak Desa Selomerto

=2 m

EK@bupgten Wonosobo Terhadap Kesenian Topi Lengger”. Penelitian ini dilaksanakan oleh
o

g = @

%E@langtahun 2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan sampel non random kuota. Teori

§ya_ag ﬁlgunakan mengambil konsep apresiasi seni. Sesungguhnya penelitian ini sudah

g2 =

gmi;ndegatl sempurna sebagai penelitian eksploratif atau deskriptif.

>0 g o

3 § §Sayangnya penelitian ini obyeknya adalah bukan bidang ilmu komunikasi dan tidak

o 5

%berma%sud melakukan generalisasi karena penelitian ini menggunakan sampel non random,

é’sedan@(an dalam penelitian yang sedang dikaji oleh peneliti lebih memfokuskan pada

gpenelig_an bidang ilmu komunikasi.

2 =

S L

= S

5 @

> o

C—

2 =

o 0n

g =3

= (= g

o =

> -

5 %

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius
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C. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis

apun hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan hipotesis deskriptif, yakni

usig

Jagwins ueyingaAkusw ugp ueyuinjuesuaw eduey 1ul sijny eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|

“hipot is yang merupakan dugaan tentang nilai sesuatu variabel mandiri, tidak membuat

Q
perbandingan atau hubungan tertentu (Kriyantono, 2009: 33-34). Adapun hipotesis yang

terda[a't di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu:
1

15, Tingkat apresiasi mahasiswa Program Studi Seni Musik UPH pada acara Music
=

§Everywhere di Net TV tinggi, bila konsep acaranya menarik.

uep| imy
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. Tingkat apresiasi mahasiswa Program Studi Seni Musik UPH pada acara Music

@verywhere di Net TV tinggi, bila kualitas audionya menarik.

u
. ZTingkat apresiasi mahasiswa Program Studi Seni Musik UPH pada acara Music

verywhere di Net TV tinggi, bila kualitas tata cahayanya menarik.

?—ﬁd':’

= ingkat apresiasi mahasiswa Program Studi Seni Musik UPH pada acara Music

verywhere di Net TV tinggi, bila kualitas pengambilan gambarnya menarik.

. 5Tingkat apresiasi mahasiswa Program Studi Seni Musik UPH pada acara Music

verywhere di Net TV tinggi, bila performernya menarik.
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